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Abstract: This study aims to develop mathematics instructional materials for fifth-grade 

elementary students with Down syndrome in the form of a complete learning book, not merely a 

visual design, with the development scope covering content organization, illustrations, language, 

and book structure on number recognition from 1–20, addition and subtraction of numbers 1–9, 

and time recognition. The research employed a Research and Development (R&D) method 
through the stages of needs analysis, design, development, limited implementation, and 

evaluation, involving subject-matter experts, design experts, special school teachers as users of 
the materials, and classroom observations conducted at SLB BC Mahardika Depok and SLB BC 

Abdi Pratama Munjul. The research instruments included expert validation sheets, teacher 

response questionnaires, and learning implementation observation sheets. The results indicate 
that the developed instructional materials fall into the very good category, with material expert 

feasibility percentages of 97.5% and 91.25% and a design expert feasibility percentage of 93.33%. 

In addition, teachers’ evaluations showed positive responses regarding ease of use, clarity of 
content, and the usefulness of the materials in the learning process, confirming that the 

instructional materials are not only theoretically feasible but also practically applicable in 

classroom settings. Thus, the developed illustrated mathematics instructional materials are 
deemed feasible and practical as supplementary learning books for children with Down syndrome 

and have the potential to improve the quality of mathematics learning in special schools. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar matematika kelas V Sekolah Dasar 

bagi anak Down Syndrome dalam bentuk buku pembelajaran utuh, bukan hanya sebatas desain 

visual, dengan ruang lingkup pengembangan meliputi perancangan isi, ilustrasi, bahasa, dan 
struktur buku pada materi pengenalan bilangan 1–20, penjumlahan dan pengurangan bilangan 1–

9, serta pengenalan waktu. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, implementasi terbatas, dan evaluasi, dengan subjek uji coba melibatkan ahli 

materi, ahli desain, guru kelas SLB sebagai pengguna bahan ajar, serta observasi pembelajaran di 

SLB BC Mahardika Depok dan SLB BC Abdi Pratama Munjul. Instrumen penelitian meliputi 
lembar validasi ahli, angket respon guru, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan berada pada kategori sangat 

baik dengan persentase kelayakan ahli materi sebesar 97,5% dan 91,25%, serta ahli desain sebesar 
93,33%, sementara penilaian guru menunjukkan respon positif terhadap kemudahan penggunaan, 

kejelasan materi, dan keterbantuan bahan ajar dalam proses pembelajaran, yang menegaskan 

bahwa bahan ajar tidak hanya layak secara teoritis tetapi juga praktis digunakan di kelas. Dengan 
demikian, bahan ajar matematika berbasis ilustrasi bergambar yang dikembangkan dinyatakan 

layak dan praktis digunakan sebagai buku penunjang pembelajaran matematika bagi anak Down 

Syndrome serta berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SLB. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik agar mampu 

berpikir logis, sistematis, dan adaptif terhadap kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang 

mendukung kemampuan tersebut adalah matematika. Pada jenjang Sekolah Dasar, pembelajaran 

matematika seharusnya disajikan secara konkret (Marhamah et al., 2025) dan bermakna agar sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Namun, proses pembelajaran tersebut menjadi 

lebih menantang ketika ditujukan kepada anak berkebutuhan khusus, khususnya anak dengan Down 

Syndrome (Ediyanto, E., Zulkipli, Z., Sunandar, A., Subanji, N. W. A. Wahat, & Iliško, 2023). 

Anak Down Syndrome memiliki keterbatasan dalam fungsi intelektual (Erdoğan & Kalkan, 

2025), daya konsentrasi, serta kemampuan mengingat, sehingga mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. Kondisi ini menyebabkan anak memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda (Ediyanto, E., Zulkipli, Z., Sunandar, A., Subanji, N. W. A. 

Wahat, & Iliško, 2023), antara lain melalui penggunaan media visual, pengulangan materi, serta 

penyajian konsep yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. Pada praktiknya, pembelajaran 

matematika bagi anak Down Syndrome di sekolah luar biasa (Ediyanto, E., Zulkipli, Z., Sunandar, 

A., Subanji, N. W. A. Wahat, & Iliško, 2023) masih banyak menggunakan bahan ajar yang sama 

dengan peserta didik regular (Nurjana & Rahayuningsih, 2025), sehingga kurang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar mereka. 

Hasil observasi awal di SLB BC Mahardika Depok dan SLB BC Abdi Pratama Munjul 

menunjukkan bahwa peserta didik kelas V dengan Down Syndrome masih mengalami kesulitan dalam 

mengenal bilangan, melakukan penjumlahan dan pengurangan sederhana, serta memahami konsep 

waktu. Keterbatasan bahan ajar yang dirancang khusus bagi anak Down Syndrome menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi rendahnya pemahaman peserta didik (Hasibuan et al., 2025) terhadap 

materi matematika dasar. Bahan ajar yang tersedia umumnya belum menekankan pada penggunaan 

ilustrasi bergambar dan warna yang menarik untuk membantu meningkatkan perhatian dan daya ingat 

peserta didik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis ilustrasi visual dapat 

meningkatkan motivasi belajar (Jurkep, 2023) dan membantu pemahaman konsep matematika pada 

anak berkebutuhan khusus. Media pembelajaran yang disajikan secara konkret dan menarik mampu 

mengurangi beban kognitif (Sabaruddin et al., 2020) peserta didik serta mempermudah proses belajar. 

Meskipun demikian, pengembangan bahan ajar matematika yang secara khusus ditujukan bagi anak 

Down Syndrome pada jenjang Sekolah Dasar masih relatif terbatas (Lambert, 2024), terutama yang 

disesuaikan dengan kurikulum nasional dan kebutuhan peserta didik kelas tinggi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar 

matematika kelas V Sekolah Dasar untuk anak Down Syndrome dalam bentuk buku pembelajaran 

berbasis ilustrasi bergambar. Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar 

matematika adaptif yang tervalidasi secara ahli dan praktis digunakan oleh guru SLB, sehingga 

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan belajar anak Down Syndrome dan keterbatasan bahan 

ajar yang selama ini digunakan di sekolah. Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar yang 

layak digunakan sebagai buku penunjang pembelajaran matematika, dengan kelayakan diukur 

melalui validasi ahli materi dan ahli desain, serta kepraktisan dan daya tarik bahan ajar diukur 

menggunakan angket respon guru dan observasi keterlaksanaan pembelajaran pada materi 

pengenalan bilangan, penjumlahan, pengurangan, dan pengenalan waktu. Diharapkan, bahan ajar 

yang dikembangkan dapat menjadi buku penunjang pembelajaran matematika (Anabanu, 2021) di 

Sekolah Luar Biasa serta membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif dan 

menyenangkan bagi anak Down Syndrome.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan menghasilkan bahan ajar matematika yang layak dan sesuai bagi 
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peserta didik berkebutuhan khusus Down Syndrome. Model pengembangan yang digunakan adalah 

Model Pengembangan Instruksional (MPI) yang dikemukakan oleh M. Atwi Suparman, karena model 

ini memberikan tahapan sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi perangkat 

pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di SLB BC Abdi Pratama Munjul, Jakarta Timur, dengan subjek 

penelitian berupa peserta didik kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa dengan Down Syndrome serta guru 

sebagai pengguna bahan ajar. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik yang sesuai dengan tujuan pengembangan bahan ajar. 

Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama delapan bulan, mulai dari Desember 2015 hingga 

Agustus 2016, yang mencakup tahap persiapan, pengembangan produk, uji validasi, dan penyusunan 

laporan. 

Prosedur penelitian mengikuti tahapan dalam model MPI, yang meliputi: (1) identifikasi 

kebutuhan instruksional dan perumusan tujuan instruksional umum, (2) analisis instruksional, (3) 

identifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik Down Syndrome (Leonard & Chaidir, 2018), 

(4) perumusan tujuan instruksional khusus, (5) penyusunan tes acuan patokan, (6) penyusunan 

strategi instruksional, (7) pengembangan bahan ajar matematika berbasis ilustrasi bergambar 

(Nuzulia et al., 2021), serta (8) pelaksanaan evaluasi formatif dan revisi produk. Evaluasi formatif 

dilakukan melalui penilaian oleh ahli materi dan ahli desain untuk memperoleh masukan terhadap 

kelayakan isi, bahasa, dan tampilan bahan ajar. Prosedur penelitian disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Analisis Kebutuhan  

(Observasi & Identifikasi Masalah Pembelajaran Matematika Anak Down Syndrome) 

 

Perancangan Produk  

(Penyusunan Materi, Desain Ilustrasi, Bahasa, dan Struktur Buku) 

Pengembangan Produk  

(Pembuatan Draf Buku Pembelajaran Matematika Berbasis Ilustrasi) 

Validasi Ahli  

(Ahli Materi dan Ahli Desain) 

Revisi Produk  

(Berdasarkan Saran dan Masukan Validator) 

Implementasi Terbatas  

(Uji Coba Terbatas dan Observasi Pembelajaran di SLB) 

Evaluasi Produk  

(Analisis Kelayakan dan Respon Guru) 

Produk Akhir  

(Bahan Ajar Matematika Layak Digunakan sebagai Buku Penunjang) 
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, 

pedoman wawancara, dan angket penilaian. Angket disusun dalam bentuk skala penilaian tertutup 

dan terbuka yang digunakan untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif terkait kelayakan bahan 

ajar. Validitas instrumen dilakukan melalui validasi ahli, sedangkan reliabilitas instrumen dilihat dari 

konsistensi penilaian para validator. 

Data penelitian diperoleh dari hasil penilaian para validator dan dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan teknik 

deskriptif persentase untuk menentukan tingkat kelayakan bahan ajar, sedangkan data kualitatif 

berupa saran dan masukan dari para ahli dianalisis secara naratif sebagai dasar perbaikan produk. 

Kriteria kelayakan bahan ajar ditentukan berdasarkan konversi tingkat pencapaian skala lima, mulai 

dari kategori sangat kurang hingga sangat baik. Untuk memperjelas dan melengkapi tahapan 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan, prosedur penelitian disajikan dalam bentuk bagan 

diagram alir yang menggambarkan secara sistematis tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 

pengembangan, validasi ahli, revisi produk, dan implementasi terbatas. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif terbatas serta belum dilakukannya uji efektivitas 

pembelajaran secara eksperimen. Oleh karena itu, hasil penelitian ini difokuskan pada kelayakan 

produk sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran, sekaligus membuka peluang bagi penelitian 

lanjutan untuk menguji efektivitas penggunaan bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika anak Down Syndrome. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar matematika berbasis ilustrasi bergambar yang 

diperuntukkan bagi peserta didik kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa dengan Down Syndrome. Hasil 

penelitian disajikan berdasarkan tahapan pengembangan, karakteristik produk yang dihasilkan, serta 

hasil validasi ahli materi dan ahli desain. 

 

Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung proses pembelajaran dan wawancara 

mendalam dengan guru kelas di SLB BC Mahardika Depok dan SLB BC Abdi Pratama Munjul. 

Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik Down Syndrome (Rika & Nur, 2025) 

mengalami kesulitan mempertahankan konsentrasi dalam durasi pembelajaran yang panjang, mudah 

terdistraksi oleh stimulus sekitar, serta memerlukan pengulangan materi secara intensif. Guru 

menyampaikan bahwa peserta didik cenderung mengalami hambatan dalam memahami konsep 

matematika yang bersifat abstrak, seperti simbol bilangan dan operasi hitung, apabila tidak disertai 

dengan contoh konkret dan visual pendukung. 

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa bahan ajar yang selama ini digunakan 

masih bersifat umum dan belum sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik belajar anak Down 

Syndrome. Buku ajar yang tersedia minim ilustrasi kontekstual, menggunakan bahasa yang relatif 

abstrak, serta menyajikan materi dalam satuan pembelajaran yang terlalu padat, sehingga peserta 

didik kesulitan mengikuti alur pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa peserta didik 

menunjukkan respon belajar yang lebih baik ketika materi disajikan melalui gambar berwarna, objek 

konkret, serta langkah-langkah yang disusun secara bertahap dan berulang. 

Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa pada materi pengenalan bilangan 1–20, peserta 

didik lebih mudah mengenali bilangan ketika disertai ilustrasi benda konkret yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 1–9, peserta didik 

memerlukan bantuan visual berupa gambar atau simbol konkret untuk memahami proses operasi 

hitung, bukan hanya hasil akhir. Sementara itu, pada materi pengenalan waktu, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam membedakan konsep pagi, siang, dan malam apabila tidak didukung 

dengan ilustrasi visual dan aktivitas kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

Down Syndrome membutuhkan bahan ajar (Rumasoreng et al., 2025) matematika yang bersifat 
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konkret, visual, berwarna, menggunakan bahasa sederhana, serta disajikan secara bertahap dan 

berulang sesuai dengan karakteristik kemampuan kognitif dan daya konsentrasi mereka. Kurikulum 

yang digunakan tetap mengacu pada Kurikulum Nasional, dengan fokus kompetensi dasar 

matematika meliputi pengenalan bilangan 1–20, penjumlahan dan pengurangan bilangan 1–9, serta 

pengenalan konsep waktu, yang kemudian diadaptasi dalam bentuk bahan ajar yang lebih ramah dan 

aplikatif bagi peserta didik Down Syndrome. 

 

Hasil Pengembangan Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku penunjang pembelajaran matematika 

untuk peserta didik Down Syndrome kelas V Sekolah Dasar yang dirancang sebagai bahan ajar 

(Rewan Jayadi & Siska Yosmar, 2024) cetak. Buku ini disusun dalam format full color dengan ukuran 

A4, menggunakan jenis huruf sederhana dan mudah dibaca, serta tata letak yang tidak padat untuk 

menyesuaikan dengan keterbatasan konsentrasi peserta didik Down Syndrome. 

Secara struktural, buku pembelajaran terdiri atas: (1) sampul buku yang memuat judul dan 

ilustrasi kontekstual, (2) kata pengantar, (3) peta materi, (4) tujuan pembelajaran sederhana pada 

setiap submateri, (5) penyajian materi, (6) contoh soal bergambar, dan (7) latihan soal sederhana. 

Setiap submateri disusun secara bertahap dan berulang dengan tingkat kesulitan yang meningkat 

secara perlahan. 

Materi pembelajaran yang dikembangkan meliputi pengenalan bilangan 1–20, penjumlahan dan 

pengurangan bilangan 1–9, serta pengenalan konsep waktu. Penyajian materi pengenalan bilangan 

menggunakan ilustrasi benda konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, seperti 

buah, alat tulis, dan benda di lingkungan sekolah. Materi operasi hitung disajikan dengan bantuan 

visual berupa gambar pendukung untuk memperjelas proses penjumlahan dan pengurangan, 

sedangkan materi pengenalan waktu dilengkapi dengan ilustrasi aktivitas harian yang 

merepresentasikan konsep pagi, siang, dan malam. 

Ilustrasi gambar dalam buku ini berfungsi sebagai media utama pembelajaran dan dirancang 

dengan warna-warna cerah namun tidak berlebihan untuk menarik perhatian dan membantu daya 

ingat peserta didik. Bahasa yang digunakan bersifat sederhana, komunikatif, dan instruksional, 

dengan kalimat pendek serta perintah yang jelas. Latihan soal disajikan dalam bentuk pilihan gambar, 

mencocokkan, dan menghitung objek, yang disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik 

Down Syndrome. Dengan spesifikasi tersebut, buku pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap materi, tetapi juga sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan konsep 

matematika secara konkret, visual, dan bertahap sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik 

Down Syndrome. 

 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua orang guru SLB. Hasil penilaian ahli materi disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Persentase Kategori 

Ahli Materi 1 78 80 97,5% 
Sangat 

Baik 

Ahli Materi 2 73 80 91,25% 
Sangat 

Baik 

Hasil validasi menunjukkan bahwa secara umum materi pembelajaran dinilai sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik Down Syndrome, baik dari aspek isi, bahasa, maupun ilustrasi. 
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Hasil Validasi Ahli Desain 

Validasi ahli desain dilakukan oleh seorang dosen ahli media pembelajaran. Hasil penilaian 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Desain 

Aspek Penilaian 
Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kategori 

Desain Sampul dan 

Judul 
19 20 95,0% 

Sangat 

Baik 

Ilustrasi Gambar 18 20 90,0% 
Sangat 

Baik 

Tata Letak dan 

Tipografi 
19 20 95,0% 

Sangat 

Baik 

Total 56 60 93,33% 
Sangat 

Baik 

Hasil validasi menunjukkan bahwa desain bahan ajar telah memenuhi kriteria kelayakan dari 

aspek visual, keterbacaan, dan kesesuaian dengan karakteristik peserta didik Down Syndrome. 

 

Rekapitulasi Kelayakan Produk 

Rekapitulasi hasil penilaian ahli disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Kelayakan Bahan Ajar 

Validator Persentase Kategori 

Ahli Materi 1 97,5% 
Sangat 

Baik 

Ahli Materi 2 91,25% 
Sangat 

Baik 

Ahli Desain 93,33% 
Sangat 

Baik 

Hasil validasi yang disajikan pada Tabel 3. menunjukkan bahwa bahan ajar matematika yang 

dikembangkan memperoleh kategori sangat baik dari seluruh validator, baik ahli materi maupun ahli 

desain. Persentase kelayakan yang tinggi pada aspek materi (97,5% dan 91,25%) mengindikasikan 

bahwa kesesuaian isi bahan ajar dengan kompetensi dasar, ketepatan konsep matematika, serta 

kejelasan penyajian materi telah memenuhi standar pembelajaran bagi peserta didik Down Syndrome. 

Validator menilai bahwa materi pengenalan bilangan, penjumlahan, pengurangan, dan pengenalan 

waktu disusun secara bertahap dan konsisten, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep dasar matematika. 

Dari sisi desain pembelajaran, persentase kelayakan sebesar 93,33% menunjukkan bahwa aspek 

visual, tata letak, pemilihan warna, serta penggunaan ilustrasi telah sesuai dengan karakteristik belajar 

peserta didik Down Syndrome. Ahli desain menilai bahwa ilustrasi gambar yang digunakan mampu 

berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat bantu utama dalam 

menjelaskan konsep matematika yang bersifat abstrak. Tata letak halaman yang tidak padat dan 

penggunaan huruf yang sederhana dinilai dapat membantu meningkatkan fokus dan kenyamanan 

belajar peserta didik. 

Selain penilaian kuantitatif, masukan kualitatif dari para validator digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan penyempurnaan produk. Revisi yang dilakukan meliputi penyederhanaan instruksi 

pada beberapa halaman, penyesuaian ukuran dan konsistensi ilustrasi, serta penambahan contoh soal 

bergambar untuk memperkuat pemahaman konsep. Proses revisi ini menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar tidak berhenti pada tahap penilaian kelayakan, tetapi juga melalui 

perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas produk. 

Secara keseluruhan, hasil validasi ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan tidak 

hanya layak secara teoritis berdasarkan penilaian ahli, tetapi juga memiliki potensi praktis untuk 
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digunakan dalam pembelajaran matematika di Sekolah Luar Biasa. Temuan ini memperkuat bahwa 

bahan ajar berbasis ilustrasi bergambar dapat menjadi alternatif yang relevan dalam mendukung 

pembelajaran matematika bagi peserta didik Down Syndrome, khususnya dalam menjembatani 

keterbatasan pemahaman konsep abstrak melalui pendekatan visual dan konkret. 

.  

              PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar matematika berbasis ilustrasi bergambar yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai buku penunjang pembelajaran bagi peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa dengan Down Syndrome. Kelayakan tersebut tercermin dari hasil 

validasi ahli materi dan ahli desain yang berada pada kategori sangat baik. Temuan ini menjawab 

permasalahan yang dikemukakan pada bagian pendahuluan, yaitu terbatasnya bahan ajar matematika 

yang sesuai dengan karakteristik kognitif dan kebutuhan belajar anak Down Syndrome. 

Tingginya skor validasi ahli materi menunjukkan bahwa isi bahan ajar telah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku serta kebutuhan perkembangan peserta didik. Materi pengenalan bilangan, 

penjumlahan dan pengurangan sederhana (Tomlinson, 2022), serta pengenalan konsep waktu disusun 

secara bertahap dan konkret, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 

matematika dasar. Hal ini penting karena anak Down Syndrome umumnya mengalami hambatan 

dalam berpikir abstrak (Meyer, A., Rose, 2025) dan memerlukan pembelajaran yang menekankan 

pengalaman konkret dan pengulangan. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan mampu 

menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kemampuan aktual peserta didik. 

Dari aspek desain, penggunaan ilustrasi bergambar dan warna yang menarik (Hattie, J., Fisher, 

D., Frey, 2025) terbukti menjadi kekuatan utama bahan ajar. Hasil validasi ahli desain menunjukkan 

bahwa tampilan visual, tata letak, dan tipografi telah sesuai dengan karakteristik peserta didik Down 

Syndrome yang cenderung memiliki rentang perhatian pendek dan membutuhkan stimulus visual 

yang kuat. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa media visual berperan penting dalam 

meningkatkan fokus, motivasi, dan daya ingat peserta didik berkebutuhan khusus. Ilustrasi yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari juga membantu peserta didik mengaitkan konsep matematika (Rose, R. 

& Dalton, 2024) dengan pengalaman nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

bahan ajar berbasis visual dan konkret lebih efektif digunakan dalam pembelajaran matematika bagi 

anak berkebutuhan khusus. Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan gambar, simbol, dan 

warna dapat mengurangi beban kognitif (Florian, L. & Black-Hawkins, 2023) serta membantu proses 

internalisasi konsep matematika (Smith, S.J. & Okolo, 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menguatkan temuan empiris yang telah ada, tetapi juga memberikan kontribusi praktis berupa 

produk bahan ajar yang dapat langsung digunakan oleh guru di Sekolah Luar Biasa. 

Meskipun demikian, terdapat kemungkinan penjelasan alternatif terhadap hasil penelitian ini. 

Tingginya penilaian kelayakan bahan ajar tidak hanya dipengaruhi oleh desain dan isi materi, tetapi 

juga oleh keterbatasan bahan ajar sejenis yang tersedia di sekolah. Dengan kata lain, bahan ajar yang 

dikembangkan dinilai sangat baik karena mampu mengisi kekosongan kebutuhan pembelajaran yang 

selama ini belum terpenuhi secara optimal. Oleh karena itu, penilaian kelayakan ini perlu 

ditindaklanjuti dengan penelitian lanjutan yang menguji efektivitas bahan ajar terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Implikasi penelitian ini cukup signifikan bagi praktik pendidikan khusus, khususnya dalam 

pembelajaran matematika bagi anak Down Syndrome. Bahan ajar yang dikembangkan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih sistematis, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Selain itu, bahan ajar ini dapat menjadi referensi bagi pengembang 

kurikulum dan peneliti pendidikan dalam merancang media pembelajaran yang inklusif (Radzi & 

Mahmud, 2025) dan adaptif terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah subjek yang terbatas dan belum 

dilakukannya uji efektivitas pembelajaran secara eksperimen. Selain itu, penelitian hanya berfokus 

pada aspek kelayakan produk, sehingga dampak penggunaan bahan ajar terhadap peningkatan hasil 
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belajar peserta didik belum dapat diukur secara kuantitatif. Keterbatasan tersebut membuka peluang 

bagi penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas bahan ajar melalui desain eksperimen atau kuasi-

eksperimen dengan jumlah subjek yang lebih luas. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengkaji penggunaan bahan ajar matematika berbasis ilustrasi bergambar dalam jangka waktu yang 

lebih panjang serta mengintegrasikannya dengan strategi pembelajaran aktif. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengembangkan bahan ajar serupa untuk materi matematika lainnya atau untuk jenjang 

pendidikan yang berbeda, sehingga kontribusi penelitian terhadap pengembangan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus menjadi semakin luas dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan ajar matematika berbasis ilustrasi bergambar yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai buku penunjang pembelajaran bagi peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar Luar Biasa dengan Down Syndrome. Kelayakan tersebut didukung oleh hasil validasi 

ahli materi dan ahli desain yang berada pada kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa bahan 

ajar telah memenuhi aspek kesesuaian materi, keterbacaan, dan tampilan visual sesuai dengan 

karakteristik kognitif dan kebutuhan belajar anak Down Syndrome. Temuan ini menegaskan bahwa 

penggunaan bahan ajar yang konkret, visual, dan kontekstual merupakan pendekatan yang relevan 

dalam pembelajaran matematika bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Meskipun penelitian ini telah menghasilkan produk bahan ajar yang layak, penelitian ini belum 

mengkaji secara empiris efektivitas bahan ajar terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji dampak penggunaan bahan ajar melalui 

desain eksperimen atau kuasi-eksperimen, serta mengembangkan bahan ajar serupa pada materi dan 

jenjang pendidikan yang berbeda. Temuan penelitian ini layak dicatat dan dimanfaatkan oleh 

komunitas ilmiah, khususnya dalam pengembangan bahan ajar adaptif dan inklusif, sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika bagi anak Down Syndrome di Sekolah Luar Biasa.  
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